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Nama Penyusun :  Siti Febriyanti Saputri 
NIM :  10700113011 
Jurusan :  Ilmu Ekonomi 
Judul Skripsi : Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Pendidikan 
Dan Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 
Kabupaten Gowa Tahun 2007-2016 
Belanja Pendidikan di Kabupaten Gowa semakin meningkat dari waktu ke 
waktu. Namun, di saat yang sama pertumbuhan justru melambat dengan tren yang 
menurun dalam 2 tahun terakhir, tepatnya di tahun 2015 hingga 2016. Di balik 
peningkatan belanja pendidikan yang terus meningkat, justru persentase penduduk 
miskin tidak mengalami perbaikan dan meningkat dalam waktu 3 tahun terakhir. 
Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gowa mengalami fluktuatif, tahun 2012 data 
pertumbuhan ekonomi sebesar 7,40 persen dan pada tahun 2013 mengalami 
penurunan sebesar 7,33 persen. Sedangkan, Tingkat pengangguran pada lima 
tahun terakhir mengalami keadaan yang fluktuatif. Tahun 2012 jumlah 
pengangguran sebesar 4,01 persen dan menurun pada tahun 2013 menjadi 2,63 
persen, kemudian tahun 2016 pengangguran mengalami penurunan sebesar 1,16 
persen. Namun kemiskinan di Kabupaten Gowa justru naik pada tahun 2016 
menjadi sebesar 8,40 persen. 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kuantitatif yang 
menjelaskan pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen). Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gowa. Metode yang dipakai 
dalam pengumpulan data adalah melalui studi pustaka. Studi pustaka merupakan 
teknik untuk mendapatkan informasi melalui catatan, literatur, dokumentasi dan 
lain-lain yang masih relevan dalam penelitian ini. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dalam bentuksudahjadi dari 
Badan Pusat Statistik di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Hasil penelitian menunjukkan: Pertumbuhan Ekonomi (X1) berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan (Y), Belanja Pendidikan (X2) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan (Y), dan Pengangguran 
(X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemiskinan(Y). 
 











A. Latar Belakang Masalah 
 
Belanja Pendidikan di Kabupaten Gowa semakin meningkat dari waktu ke 
waktu.Namun, disaat yang sama pertumbuhan justru melambat dengan tren yang 
menurun dalam 2 tahun terakhir, tepatnya di tahun 2015 hingga 2016. Di balik 
peningkatan belanja pendidikan yang terus meningkat,justru persentase penduduk 
miskin tidak mengalami perbaikan dan meningkat dalam waktu 3 tahun terakhir.  
Tabel 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Pendidkan, Pengangguran dan Kemiskinan 













2012 7,40 415.668.566 4,01 8,06 
2013 7,33 515.666.414 2,63 8,73 
2014 9,00 515.428.919 2,32 8,00 
2015 8,41 550.466.868 4,96 8,27 
2016 7,63 572.554.683 1,16 8,40 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Gowa, 2017 
Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gowa mengalami fluktuatif, tahun 
2012 data pertumbuhan ekonomi sebesar 7,40 persen dan pada tahun 2013 meng-
alami penurunan sebesar 7,33 persen. Namun, tahun 2016 pertumbuhan ekonomi 
mencapai sebesar 7,63 persen. Sedangkan, terkait dengan data kemiskinan di 
Kabupaten Gowa tahun 2012 mencapai 8,06 persen dan mengalami peningkatan 
sebesar 8,73 persen. Di tahun berikutnya peningkatan pertumbuhan ekonomi yang 
cukup tinggi seharusnya dapat diikuti dengan penurunan persentase kemiskinan. 
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Belanja pendidikan tahun 2012sebesar Rp415.668.566,-sedangkan tahun 
2013 mengalami peningkatan sebesar Rp 515.666.414,-dan terus mengalami 
fluktuasi hingga tahun 2016 kembali mengalami peningkatan yaitu sebesar 
Rp572.554.683,-. Peningkatan belanja pendidikan merupakan kebijakan 
pemerintah yang fokus untuk memperbaiki kesejahteraan rakyat dan juga 
golongan miskin yang ada. Belanja pendidikan idealnya bukan besaran atau 
volumenya saja yang penting adalah ketetapan penggunaanya. Namun, hal ini 
belum murni terealisasi di Kabupaten Gowa. 
Tingkat pengagguran pada lima tahun terakhir mengalami keadaan yang 
fluktuatif. Tahun 2012 jumlah pengagguran sebesar 4,01 persen dan menurun 
pada tahun 2013 menjadi 2,63 persen, kemudian tahun 2016 pengangguran 
mengalami penurunan sebesar 1,16 persen.Namun kemiskinan di Kabupaten 
Gowa justru naik pada tahun 2016 menjadi sebesar 8,40 persen.  
Pengangguran merupakan salah satu masalah yang cukup penting dibahas 
karena jika seseorang menganggur/tidak memiliki pekerjaan, artinya standar hidup 
seseorang akan turun karena tidak memiliki pendapatan untuk memenuhi ke-
butuhan hidupnya. Selain itu, ketika pertumbuhan penduduk yang tinggi 
kemudian diimbangi dengan lapangan pekerjaan yang bertambah maka 
pengangguran di Kabupaten Gowa akan menurun.  
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Pendidikan dan 





B. Rumusan Masalah 
 
Membatasi pembahasan masalah dan mempertajam permasalahan terkait 
dengan judul yang diangkat maka yang menjadi rumusan masalah adalah: 
1. Bagaimanakah pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat ke-
miskinan di Kabupaten Gowa Tahun 2007-2016?. 
2. Bagaimanakah pengaruh belanja pendidikan terhadap tingkat kemiskinan 
di Kabupaten Gowa Tahun  2007-2016?. 
3. Bagaimanakah pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di 




Berdasarkan rumusan masalah, maka akan disajikan beberapa hipotesis 
penelitian yaitu sebagai berikut:  
1. Diduga bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Gowa. 
2. Diduga bahwa pengangguran berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Gowa. 
3. Diduga bahwa belanja pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten Gowa. 
 
D. Definisi Operasional Variabel 
 
Untuk menghindari adanya pemahaman yang tidak tepat dan meluasnya 
cakupan masalah maka perlu pembatasan pengertian variabel sebagai berikut: 
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1. Kemiskinan(Y) adalah ketidak mampuan memenuhi standar minimum 
kebutuhan dasar yang meliputi kebutuhan makanan maupun non 
makanan. Dalam penelitian ini kemiskinan diukur dengan  persentase 
penduduk yang ada di bawah garis kemiskinan dan dihitung dengan 
satuan persen. 
2. Pertumbuhan ekonomi (X1) adalah laju kenaikan nilai PDRB riil pada 
tiap tahun yang terjadi di Kabupaten Gowa. Satuan yang digunakan 
untuk mengukur laju pertumbuhan ekonomi adalah persen. 
3. Belanja Pendidikan (X2) adalah semua pengeluaran pemerintah daerah 
pada suatu periode anggaran dan dihitung berdasarkan rupiah.  
4. Pengangguran (X3) yaitu seseorang sudah digolongkan dalam angkatan 
kerja yang secara efektif sedang mencari pekerjaan pada tingkat upah ter-
tentu, yang diukur jumlah orang yang menganggur di tahun tertentu. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 
1. Mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 
kemiskinan di Kabupaten Gowa periode Tahun 2007-2016. 
2. Mengetahui pengaruh belanja pendidikan terhadap tingkat kemiskinan di 
Kabupaten Gowa periode Tahun 2007-2016. 
3. Mengetahui pengaruh pengangguranterhadap tingkat kemiskinan di 






F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat teoritis.Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian, 
referensi dan masukan bagi permasalahan pemecahan kemiskinan, 
khusus-nya terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
permasalahan pe-mecahan kemiskinan. 
2. Manfaat praktis. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
sumbangsih bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam permasalahan 
kemiskinan. 
3. Manfaat bagi masyarakat dan kalangan mahasiswa. Diharapkan dapat 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat dan mahasiswa mengenai 
kemiskinan terutama permasalahan terkait dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemiskinan, terkhusus civitas akademik Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
G. Penelitian Terdahulu 
 
Tabel 1.2  
Mapping Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Variabel Hasil 
























Secara simultan variabel per-tumbuhan 
penduduk, pertumbuhan ekonomi, 
penganguran, dan tingkat inflasi, 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan di provinsi sulsel. Dan secara 
parsial, pertumbuhan pen-duduk (X1 ), 
dan tingkat inflasi (X4) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan di Provinsi Sulsel. 
Sedangkan variabel per-tumbuhan 
ekonomi (X2) ber-pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 
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Provinsi Sulsel. Dan variabel peng-
angguran (X3) berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap tingkat ke-
miskinan di Provinsi Sulsel. Dari hasil 
regresi, nilai R- Squared (R2) sebesar 
0,932. Ini berarti bahwa variabel 
independen mampu menjelaskan variabel 
dependen 93,2% sedang-kan sisanya 
6,8% di-jelaskan oleh variabel-variabel 
lain diluar model.  
Lanjutan Tabel 1.2 
1 2 3 4 
Anwar Pengaruh 
pertumbuhan 











Variabel pertumbuhan ekonomi 
berpengaruh tidak signifikan dgn nilai 
0,427 dan berhubungan negatif terhadap 
pengangguran di kabupaten gowa. 
Variabel tingkat upah berpengaruh 
signifikan dgn nilai 0,000 dan ber-
hubungan negatif terhadap pengangguran 
di kabupaten gowa. Dari hasil 
regresiyang telah dilakukan maka diper-
oleh nilai R-square (R)2 sebesar 0,949 
dengan kata lain hal ini me-nunjukkan 
bahwa besar persentase variabel bebas 
yaitu pertumbuhan ekonomi dan upah 
sebesar 94,9% sedangkan sisanya sebesar 
5,1% dijelaskan oleh variabel-variabel 



















Secara simultan variabel pertumbuhan 
ekonomi, pengangguran berpengaruh 
signifikan terhadap kemiskinan di 
Indonesia tapi variabel belanja 
pemerintah tidak berpengaruh signifikan 
terhadapn kemiskinan di Indonesia 
dengan nilai signifikan sebesar 0,133 
variabel pertumbuhan ekonomi, 
pengangguran berpengaruh signifikan 
terhadap kemiskinan di Indonesia tapi 
variabel belanja pemerintah tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
kemiskinan di Indonesia. Perhitungan 
yang dilakukan untuk mengukur proporsi 
atau persentase dari variabel total 
variabel dependen yang mampu 
dijelaskan oleh model regresi. Dari hasil 
regresi di atas nilai R square (R2) sebesar 
0.981, ini berarti variasi bariabel 
independen menjelaskan variasi 
dependent di Indonesia sebesar 98,1% 
dan sisanya variabel lain dijelaskan di 









Pertumbuhan ekonomi berpengaruh 
negatif terhadap tingkat kemiskinan di 


















pengangguran berpengaruh positif 
terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia 
tahun 1995-2014, belanja pemerintah 
berpengaruh negatif terhadap tingkat 
kemiskinan di Indonesia 1995-2014, 
investasi tidak berpengaruh terhadap 











1. Definisi Kemiskinan 
Kemiskinan merupakan masalah yang bersifat kompleks dan multidimensi 
sehingga dapat ditinjau dari beberapa sudut pandang. Secara umum, kemiskinan 
adalah keadaan ataupun kondisi dimana seseorang tidak memiliki kemampuan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, dalam hal ini kebutuhan sandang, pangan, 
dan papan.  
Dilihat dari kebijakan umum, maka kemiskinan meliputi aspek primer 
yang berupa miskin akan aset, organisasi sosial politik, dan pengetahuan, serta ke-
terampilan, dan aspek sekunder yangmiskin akan jaringan sosial, sumber-sumber 
keuangan dan informasi. Dimensi kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam 
bentuk kekurangan gizi, air perumahan yang sehat, perawatan kesehatan yang 
kurang baik, dan tingkat pendidikan yang rendah (Arsyad 2004 : 237). 
Bila pertumbuhan terutama disumbangkan oleh segelintir orang (golongan 
kaya), maka merekalah yang paling mendapatkan manfaat dari pertumbuhan 
ekonomi tersebut, sementara kemiskinan dan distribusi pendapatan semakin mem-
buruk. Namun, bila pertumbuhan disumbangkan oleh banyak orang, maka buah 
dari pertumbuhan ekonomi akan dirasakan merata. Banyak negara sedang 
berkembang (NSB) mengalami laju pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi 
tetapi tidak membawa manfaat bagi penduduk miskin. Ini dialami oleh ratusan 
8 
juta penduduk di Afrika, Asia dan Amerika Latin. Dimana tingkat kehidupan 
relatif berhenti dan bahkan anjlok bila dinilai riil.  
Dengan kata lain, kemiskinan setidaknya dapat dilihat dari dua sisi yaitu: 
Pertama, kemiskinan absolut, dimana pendekatan ini diidentifikasikan dengan 
jumlah penduduk yang hidup dibawah garis kemiskinan tertentu. Kedua, ke-
miskinan relatif, yaitu pangsa pendapatan nasional yang diterima oleh masing-
masing golongan pendapatan. Dengan kata lain kemiskinan relatif amat erat 
kaitannya dengan masalah distribusi pendapatan. 
Beban kemiskinan paling besar terletak pada kelompok tertentu. Kaum 
wanita pada umumnya merupakan pihak yang dirugikan. Dalam rumah tangga 
miskin, kaum wanita sering menjadi pihak yang menanggung beban keja yang 
lebih banyak dari pada kaum pria. Demikian pula dengan anak-anak mereka juga 
men-derita akibat adanya ketidakmerataan tersebut dan kualitas hidup mereka 
terancamkarena tidak tercukupinya gizi, pemerataan kesehatan, dan pendidikan. 
2. Penduduk Miskin 
Indonesia merupakan negara berpenduduk terbanyak ke-3 setelah China 
dan AS. Menurut Jingan 2003 (Astuti 2015 : 26). Jumlah penduduk terlalu banyak 
atau kepadatan penduduk terlalu tinggi atas menjadi penghambat pembangunan 
ekonomi di negara berkembang. Pendapatan per kapita dan tingkat pembentukan 
modal yang rendah semakin sulit bagi negara berkembang untuk menopong 
ledakan jumlah penduduk. Sekalipun output meningkat sebagai hasil teknologi 
yang lebih baik dan pembentukan modal, peningkatan ini akan ditekan oleh 
jumlah penduduk yang terlalu banyak. Alhasil, tidak ada perbaikan dalam laju 
pertumbuhan nyata dalam perekonomian. 
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Tahun 1798 Reverend Thomas Maltus mengemukakan teorinya tentang 
hubungan antara pertumbuhan penduduk dan pembangunan ekonomi. Dalam 
tulisannya yang berjudul Essay on the Principle of Population ia melukisan 
konsep hasil yang menurunkan (concept of dimishing returns). Malthus 
menjelaskan kecenderungan umum penduduk suatu negara untuk tumbuh menurut 
deret ukur yaitu menjadi dua kali lipat setiap 30 - 40 tahun, sementara itu pada 
saat yang sama, karena hasil yang menurun dan faktor produksi tanah persediaan 
pangan hanya tumbuh menurut deret hitung (Arsyad 2004 : 270). Karena 
pertumbuhan persediaan pangan tidak bisa mengimbangi pertumbuhan yang 
sangat cepat dan tinggi, maka pendapatan per kapita (dalam masyarakat tani 
didefinisikan sebagai produksi pangan per kapita) akan cenderung turun menjadi 
sangat rendah, yang menyebab-kan jumlah penduduk yang tidak pernah stabil, 
atau hanya sedikit di atas tingkat subsistem.  
Menurut Dumairy (1996 : 68), alasan penduduk dipandang sebagai peng-
hambat pembangunan, dikarenakan jumlah penduduk yang besar dan dengan per-
tumbuhan tinggi, dinilai hanya menambah beban pembangunan. Jumlah penduduk 
yang besar akan memperkecil pendapatan perkapita menimbulkan masalah ke-
tenagakerjaan. Menurut teori Malthus (Todaro, 2006 : 232), pertumbuhan pen-
duduk yang pesat pada suatu negara akan menyebabkan terjadinya kemiskinan 
krinis. Malthus melukiskan suatu kecenderungan universal bahwa jumlah populasi 
di suatu negara akan meningkat sangat cepat menurut deret ukur. Sementara itu, 
karena adanya proses pertambahan hasil yang semakin berkurang disuatu faktor 
produksi yang jumlah tetap yaitu tanah, maka persediaan pangan hanya akan 
meningkat menurut deret hitung.  
10 
Karena pertumbuhan pengadaan pangan tidak dapat berpacu secara me-
madai atau mengimbangi kecepatan perkapita (dalam masyarakat agraris, pen-
dapatan perkapita diartikan sebagai produksi pangan perkapita) cenderung meng-
alami penurunan sampai sedemikian rendahnya sehingga segenap populasi harus 
bertahan pada kondisi sedikit diatas tingkat subsistem. Menurut Siregar dan 
Wahyuniarti (2008:27), Seseorang dikatakan miskin atau hidup dalam kemiskinan 
jika pendapatan atau aksesnya terhadap barang dan jasa relatif rendah 
dibandingkan rata-rata orang lain dalam perekonomian tersebut.  
3. Penyebab Kemiskinan 
Menurut Todaro (1995 : 37), menyebabkan bahwa kemiskinan di negara 
berkembang disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: 1) perbedaan geografi, jumlah 
peduduk, dan tingkat pendapatan, 2) perbedaan sejarah, sebagai dijajah oleh 
negara berlainan, 3) perbedaan kekayaan sumber daya alam dan kualitas sumber 
daya manusianya, 4) perbedaan peranan sektor swasta dan negara, 5) perbedaan 
struktur industri, 6) perbedaan derajat ketergangguan pada kekuatan ekonomi dan 
politik dan kelembagaan dalam negara. 
4. Ukuran Kemiskinan 
Badan Pusat Statistik (BPS) mengukur kemiskinan dengan menggunakan 
konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (Basic needs pooroach). Dengan 
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi 
untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan diukur dari sisi 
pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki rata-rata 
pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. 
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5. Garis Kemiskinan 
Garis kemiskinan merupakan penjumlahan dari Garis Kemiskinan 
Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM). Penduduk yang 
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita per bulan dibawah garis kemiskinan 
dikategorikan sebagai penduduk miskin.Garis Kemiskinan Makanan (GKM) 
adalah nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang disertakan dengan 
2.100 kilokalori perkapita per hari. Paket komoditi kebutuhan dasar makanan 
diwakili oleh 52 jenis komoditi (padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, telur 
dan susu, sayur, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan lemak, dan lain-
lain). Garis Kemiskinan Non Makanan (GKNM) adalah kebutuhan minimum 
untuk perumah-an, sandang, pendidikan dan kesehatan.  
Paket komoditi kebutuhan dasar non makanan diwakili oleh 51 jenis 
komoditi di perkotaan dan jenis komoditi di pedesaan. Rumus perhitungan garis 
kemiskinan (BPS) adalah : 
GK = GKM + GKNM 
Ket : 
GK  = Garis Kemiskinan 
GKM  =  Garis Kemiskinan Makanan 
GKNM =  Garis Kemiskinan Non Makanan 
Garis kemiskinan merupakan respresentasi dari jumlah rupiah minimum 
yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang 
setara dengan 2.100 kilokalori per kapita per hari dan kebutuhan bukan makanan. 
BPS (Badan Pusat Statistik) menggunakan batas garis kemiskinan setara dengan 
2.100 kalori perkapita per hari yang akan disetarakan dengan rupiah ketika 
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pengukuran kemiskinan dilakukan di tiap daerah/propinsi dengan menyesuaikan 
harga yang berlaku pada suatu daerah provinsi tertentu. Sehingga pengukuran 
kemiskinan pada daerah/provinsi akan menggunakan satuan rupiah dengan 
menyesuaikan harga pada tiap-tiap daerah tertentu. 
 
B. Teori Pertumbuhan Ekonomi 
 
Pengertian pertumbuhan ekonomi adalah pembangunan kegiatan yang 
menyebabkan adanya peningkatan jumlah produksi barang dan jasa di suatu 
negara. Arti perumbuhan sendiri secara umum adalah ungkapan yang 
menggambarkan adanya tingkat perkembangan. Dari sini, bisa dipahami pula 
bahwa pertumbuhan ekonomi ini digunakan untuk mengukur prestasi yang 
dicapai dalam perkembangan suatu perekonomian. Adanya perkembangan ini 
dapat dilihat dari kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) suatu negara.  
Pengertian PDB sendiri adalah jumlah nilai barang dan jasa yang 
dihasilkan oleh seluruh masyarakat dalam suatu negara selama satu tahun, 
termasuk pula yang dihasilkan warga negara asing yang berada di wilayah negara 
tersebut. Karenanya, pertumbuhan ekonomi dapat pula diartikan sebagai keadaan 
perekonomian yang menunjukkan adanya kenaikan PDB suatu negara bila 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 
 Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertumbuhan pendapatan 
masyarakat secara keseluruhan yang terjadi diwilayah tersebut, yaitu kenaikan 
seluruh nilai tambah (added value) yang terjadi. Perhitungan pendapatan wilayah 
pada awalnya dibuat dalam harga berlaku. Namun agar dapat melihat 
pertambahan dari satu kurun waktu berikutnya, harus dinyatakan dalam harga 
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konstan. Menurut Boediono (1985:1): “Pertumbuhan ekonomi adalah proses 
kenaikan output perkapita dalam jangka panjang.” Jadi, persentase pertambahan 
output itu haruslah lebih tinggi dari persentase pertambahan jumlah penduduk dan 
ada kecenderungan dalam jangka panjang bahwa pertumbuhan itu akan berlanjut.  
1. Teori Ekonomi Klasik. Orang pertama yang membahas pertumbuhan 
ekonomi secara sistematis sehingga dijuluki sebagai nabi ekonomi adalah 
Adam Smith (1723-1790) yang membahas masalah ekonomi dalam 
bukunya An Inquiry into the Nature and Causes of the Wealth of Nations 
(1776). Inti ajaran Smith adalah agar masyarakat diberi kebebasan 
seluas-luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi pasar bebas akan 
men-ciptakan efisiensi, membawa ekonomi kepada kondisi full 
employment, dan menjamin pertumbuhan ekonomi sampai posisi 
stasioner (stationary state). Posisi stasioner terjadi apabila sumber daya 
alam telah seluruhnya termanfaatkan. Kalau-pun ada pengangguran, hal 
itu bersifat sementara. Pemerintah tidak perlu terlalu dalam mencampuri 
urusan perekonomian. Tugas pemerintah adalah menciptakan kondisi dan 
menyediakan fasilitas yang mendorong pihak swasta berperan optimal 
dalam perekonomian. Pemerintah tidak perlu terjun langsung dalam 
kegiatan produksi dan jasa. Peranan pemerintah adalah menjamin 
keamanan dan ketertiban dalam kehidupan masyarakat serta membuat 
“aturan main” yang memberi ke-pastian hukum dan keadilan bagi para 
pelaku ekonomi. Dalam hal ini pemerintah berkewajiban menyediakan 
prasarana sehingga aktivitas swasta menjadi lancar.  
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Sebagai akibat depresi ekonomi tahun 1929-1932, pandangan 
Smith kemudian dikoreksi oleh John Maynard Keynes (1936) dengan 
mengatakan bahwa untuk menjamin pertumbuhan yang stabil pemerintah 
perlu menerapkan kebijakan fiskal (perpajakan dan perbelanjaan 
pemerintah), kebijakan moneter (tingkat suku bunga dan jumlah uang 
beredar), dan pengawasan langsung. Ahli ekonomi setelah itu ada yang 
mendukung dan memperluaskan pandangan Smith danada yang men-
dukung dan memperluas pandangan Keynes. 
Kedua kelompok ini tetap mengandalkan mekanisme pasar. 
Perbedaannya adalah ada yang menginginkan peran pemerintah yang 
cukup besar tetapi ada pula yang menginginkan peran pemerintah 
haruslah sekecil mungkin. Walaupun ber-beda, kedua kelompok 
umumnya sependapat bahwa salah satu tugas negara adalah menciptakan 
distribusi pendapatan yang tidak terlalu pincang (ada kaitan dengan 
tingkat saving dan konsumsi) sehingga pertumbuhan ekonomi bisa 
menatap dan ber-kelanjutan. 
Belakangan baru disadari bahwa pemerinah perlu turun tangan 
untuk menydiakan jasa yang melayani kepentingan orang banyak ketika 
swasta tidak berminat menanganinya apabila tidak diberi hak khusus. 
Misalnya pembangkit tenaga listrik, telpon dan air minum. Swasta 
mungkin berminat menyediakan fasilitas ini apabila diberi hak monopoli 
dan karena hal itu mungkin tidak diterima oleh masyarakat, penanganan-
nya diambil alih oleh pemerintah. Hal lain yang dianggap wajar 
pemerintah turun tangan adalah mengatur stok pangan agar tercipta harga 
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yang stabil dalam kerangka ekonomi wilayah, ada pandangan Smith yang 
tidak bisa diterapkan sepenuhnya, misalnya tentang lokasi dari kegiatan 
ekonomi tersebut sesuai dengan tata ruang yang berlaku maka lokasi dari 
berbagai kegiatan sudah diatur dan kegiatan yang akan dilaksanakan 
harus memilih diantara lokasi yang diperkenankan. 
2. Teori Harrod-Domar Dalam Sistem Regional. Teori ini dikembangkan 
hampir pada waktu bersamaan oleh Roy F. Harrod (1948) di Inggris dan 
Evsey D. Domar (1957) di Amerika Serikat. Diantara mereka mengguna-
kan proses perhitungan yang berbeda tetapi memberikan hasil yang sama, 
sehingga keduanya dianggap mengemukakan ide yang sama dan disebut 
teori Harrod-Domar. Teori ini melengkapi teori Keynes, dimana Keynes 
melihatnya dalam jangka pendek (kondisi statis) sedangkan Harrod-
Domar melihatnya dalam jangka panjang (kondisi dinamis). Teori 
Harrod-Domar didasarkan pada asumsi: a) Perekonomian bersifat 
tertutup, b) Hasrat menabung, c) Proses produksi memiliki koefisian 
yang tetap, dan d) Tingkat pertumbuhan angkatan kerja adalah konstan 
dan sama dengan tingkat pertumbuhan penduduk. 
3. Teori Pertumbuhan Neoklasik. Teori pertumbuhan neoklasik dikembang-
kan oleh Robert M. Solow (1970) dari Amerika Serikat dan T.W Swan 
(1956) dari Australia. Model Solow-Swan menggunakan unsur per-
tumbuhan penduduk, akumulasi capital, kemajuan teknologi dan 
besarnya output yang saling berinteraksi. Perbedaan utama dengan mode 
Harrod-Domar adalah dimasukkannya unsur kemauan teknologi dalam 
modelnya. Selain itu, Sollow-Swan menggunakan model fungsi produksi 
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yang memungkinkan adanya substitusi antara capital (K) dan tenaga 
kerja (L). Dengan demikian syarat-syarat adanya pertumbuhan yang 
mantap dalam model Solow-Swan kurang restriktif disebabkan 
kemungkinan subsitusi antara model dan tenaga kerja. Hal ini berarti 
adanya fleksibilitas dalam rasio modal-output dan rasio modal-tenaga 
kerja. 
4. Pengukuran Pertumbuhan Ekonomi. Menurut Nugaraheni dalam 
Kristanto (2014), Pengukuran akan kemajuan sebuah perekonomian 
memerlukan alat ukur yang tepat, beberapa alat ukur pertumbuhan 
ekonomi antara lain yaitu:  
a) Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik bruto (PDB) atau 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), merupakan jumlah 
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian 
dalam satu tahun yang dinyatakan dalam harga pasar. Baik PDB atau 
PDRB merupakan ukuran yang global sifatnya, dan bukan 
merupakan alat ukur ekonomi yang tepat, karena belum dapat 
mencerminkan kesejah-teraan penduduk yang sesungguhnya, 
padahal sesungguhnya ke-sejahteran harus dinikmati oleh setiap 
penduduk di negara atau daerah yang bersangkutan. 
b)  Produk Domestik Bruto per Kapita/Pendapatan per Kapita. Produk 
Domestik Bruto Per Kapita atau Produk Regional Bruto (PDRB) per 
kapita pada skala daerah dapat digunakan sebagai pengukur per-
tumbuhan ekonomi yang lebih baik karena lebih cepat 
mencerminkan kesejahteraan produk suatu negara dari pada nilai 
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PDB atau PDRB saja. Produk domestik bruto per kapita baik tingkat 
nasional maupun di daerah adalah jumlah PDB nasional maupun 
PDRB suatu daerah dibagi dengan jumlah penduduk di negara 
manapun didaerah yang bersangkutan, atau dapat disebut juga 
sebagai PDB atau PDRB rata-rata.  
c) Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Tingkat Kemiskinan. 
Menurut Todaro (2000:211), perlunya peninjauan kembali terhadap 
prioritas pembangunan di seluruh Negara berkembang, yakni dari 
yang semula berorientasikan kepada maksimalisasi laju pertumbuhan 
PDB/GNP ke tujuan yang mengutamakan kepentingan masyarakat 
yang lebih luas dan langsung, seperti halnya pengentasan kemiskinan 
serta pengurangan kesenjangan pendapatan. Namun disadari penin-
jauan kembali tersebut untuk perbaikan nasib golongan miskin akan 
dihadapkan pada berbagai masalah dan kepada politik, kelembagaan, 
dan hal lainnya yang berkaitan dengan struktur kekuasaan. Menurut 
Todaro (2000:211), meskipun laju pertumbuhan ekonomi tidak 
secara otomatis memberi jawaban atas berbagai macam pertanyaan 
dan masalah kesejahteraan, namun hal tersebut tetap merupakan 
unsur penting dalam program pembangunan yang dirancang untuk 
meng-entaskan kemiskinan.  
Berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ekonom telah mencatat 
bahwa pertumbuhan ekonomi berperan penting dalam penurunan tingkat 
kemiskinan jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi yang cepat dan pemerataan 
distribusi pen-dapatan harus dipisahkan sebagai tujuan-tujuan pembangunan. 
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Kedua hal tersebut kadang tidak bisa secara barsama-sama tumbuh, pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi belum tentu menjamin distribusi pendapatan yan lebih baik. 
Menurut Todaro (2000:212), pertumbuhan ekonomi yang cepat dan distribusi 
pendapatan yang lebih merata bisa saja sekaligus diraih, dan ada beberapa Negara 
yang mampumem-buktikannya. Pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan 
harus berjalan secara bersama-sama. 
Pilihan yang diambil adalah bukan strategi pembangunan yang me-
maksimalkan pertumbuhan ekonomi yang cepat, yang hasilnya hanya dinikmati 
oleh segelintir orang kaya di dalam suatu Negara tertentu atau bukan juga strategi 
yang menitik beratkan pada distribusi pendapatan yang lebih merata, tetapi kedua 
hal tersebut penting untuk diraih secara bersama-sama. 
 
C. Belanja Pendidikan 
 
1. Definisi Belanja Pendidikan 
Menurut Dumairy (1996:157), sebagai organisasi atau rumah tangga, 
pemerintah melakukan banyak sekali pengeluaran untuk membiayai kegiatan-
kegiatannya. Pengeluaran-pengeluaran tersebut bukan saja untuk menjalankan 
roda pemerintah sehari-hari. Akan tetapi juga untuk membiayai kegiatan 
perekonomian. Bukan berarti pemerintah turut berbisnis meskipun hal ini sangat 
sering dilakukan, terutama oleh pemerintah di negara-negara sedang berkembang, 
melainkan dalam arti pemerintah harus menggerakan dan merangsang kegiatan 
ekonomi secara umum. 
Pemerintah harus merintis dan menjalankan kegiatan ekonomi yang 
masyarakat atau kalangan swasta tidak tertarik untuk menjalankannya. Di negara 
19 
manapun selalu ada campur tangan atau investasi pemerintah dalam 
perekonomian. Tidak ada pemerintah yang dalam peraturan ekonomi negerinya 
berperan sebagai “wasit” atau “polisi”, yang hanya berfungsi membuat undang-
undang dan peratur-an, untuk kemudian menjadi pelerai jika timbul masalah atau 
penyelamat bila terjadi kepanikan.  
Konsep pembentukan modal manusia dalam konteks investasi di bidang 
pendidikan mengandung sejumlah problema. Berapa banyak persediaan total 
modal manusia diperlukan? Pada tahapan pembangunan mana ia paling banyak 
diperlu-kan? Seberapa besar laju akumulasinya? Jenis pendidikan apa yang harus 
diberikan sejauh mana dan kapan? Dan bagaimana hasil dari investasi pendidkan 
tersebut mesti diukur? 
Adalah sulit untuk menaksir persediaan total modal manusia yang di-
perlukan di suatu negara terbelakang. Karena kebutuhan akan modal manusia 
pada negera terbelakang dalam wujud orang yang berpendidikan itu masih kurang. 
Adalah tidak mungkin menerangkan secara konkrit laju pertumbuhan 
pembentukan modal manusia tersebut, sebagaimana lazimnya pada akumulasi 
modal fisik. (M.Jhingan, 1975) 
Sejauh menyangkut pola investasi di bidang pendidikan, hampir semua 
negara terbelakang memberikan prioritas tinggi pada pendidikan dasar yang 
secara cuma-cuma dan wajib. Namun disisi lain pendidikan menengah 
mendapatkan prioritas rendah. Ini mengakibatkan ketimpangan pada lembaga 
pendidikan dan memberikan beban fisik pada fasilitas. 
Semakin meningkatnya peranan pemerintah ini semakin besarnya penge-
luaran pemerintah di bidang pendidikan dalam proporsinya terhadap pendapatan 
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nasional. Pengeluaran pemerintah dalam arti rill dapat dipakai sebagai indikator 
besarnya kegiatan pemerintah, yang dibiayai oleh pengeluaran pemerintah itu. 
Semakin besar dan banyak kegiatan pemerintah semakin besar pula pengeluaran 
pemerintah yang bersangkutan. Tetapi hendaknya kita sadari bahwa proporsi 
pengeluaran pemerintah terhadap Pendapatan Nasional Bruto (GNP) adalah suatu 
ukuran yang sangat kasar terhadap kegiatan peranan pemerintah dalam suatu 
perekonomian (Suparmoko 2003:22) 
Melalui kedua peran ini, kecepatan dan ketepatan aktivitas ekonomi 
dimasyarakat dapat di dorong sehingga bisa diarahkan agar bermanfaat secara 
optimal bagi kesejahteraan masyarakat.Belanja pemerintah dalam bidang 
pendidikan adalah pengeluaran pemerintah yang diperuntukan bagi pendapatan 
urusan pemerintah, baik urusan wajib, pilihan, dan penanganannya dalam bagian 
atau bidang tertentu. Pengeluaran belanja ini dapat mendukung berbagai program 
dan kebijakan-kebijakan dalam stabilitas perekonomian national (Siregar & 
Faizah 2012). 
2. Komponen Belanja Pendidikan 
Salah satu problem yang paling menggelitik adalah masalah perkiraan 
produktivitas investasi di bidang pembentukan modal manusia, khususnya 
pendidikan. Para ahli ekonomi menyarankan kriteria berikut. (F.H. Harbinson, 
op.cit) 
a) Kriteria Tingkat Pengembalian.Pendidikan sebagai investasi mempunyai dua 
komponen yaitu, komponen konsumsi masa depan dan komponen 
penghasilan masa depan. 
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b) Kriteria Sumbangan Pendidikan Pada Pendapatan Nasional Bruto. Menelaah 
sumbangan pendidikan pada pertumbuhan pendapatan nasional di Amerika 
Serikat menyimpulkan bahwa sumber yang dialokasikan pada pendidikan 
naik sekitar 6,5 kali dibandingkan dengan pendapatan konsumen dalam dolar, 
dibandingkan dengan pembentukan modal fisik bruto dalam dolar. Dengan 
kata lain, investasi dibidang pendidikan menyumbang 3,5 kali lebih banyak 
pada kenaikan pendapatan nasional bruto daripada investasi di bidang modal 
fisik. (Schultz, 1960). 
c) Kriteria Faktor Residual (Solow et,al. 1966). Menyangkut faktor residual 
sumbangannya terhadap pertumbuhan total pendapatan nasional sebesar 31 
persen. Ini karena pengaruh kuat kemajuan ilmu pengetahuan (20 persen) dan 
ekonomi skala yang timbul dari pertumbuhan pasar (11 persen). Sumbangan 
modal terhadap pertumbuhan ekonomi kurang diperhitungkan di dalam 
kriteria residual, karena kurang persediaan modal dalam mencakup investasi. 
Maka laju pertumbuhan akan lebih banyak berkaitan dengan kenaikan 
persedian modal dan sedikit dalam hal pengetahuan. (Myrdal, 1968). 
3. Pengaruh Belanja Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan 
Kesejahteraan masyarakat suatu wilayah atau negara setidaknya ditentukan 
oleh dua hal: 
a) Masyarakat mempunyai sumber nafkah atau sumber pendapatan yang me-
madai, yaitu dengan mempunyai pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan 
bakat yang dimilikinya.  
b) Terpenuhnya pelayanan yang dibutuhkan masyarakat dari negaranya. 
Pelayan-an ini berupa tersedianya barang dan jasa kebutuhan publik (air, 
22 
listrik, ke-sehatan, pendidikan, keamanan) dan hak-hak publik lainnya untuk 
dapat hidup layak.  
Mewujudkan kedua hal diatas, diperlukan kemampuan negara 
(pemerintah) untuk mengadakan berbagai sarana dan fasilitas publik dan jasa 
pelayanan kebutuhan masyarakat. Untuk menjalankan fungsi negara dan 
pemerintah seperti itu, diperlukan anggaran yang memadai untuk membiayai 
berbagai kebutuhan pencapaian tujuan bernegara. Pengeluaran Pemerintah dapat 
bersifat “exhaustive” yaitu merupakan pembelian barang-barang dan jasa dalam 
perekonomian yang dapat langsung dikonsumsi maupun dapat pula untuk 
menghasilkan barang lain lagi. 
Di samping itu pengeluaran pemerintah dapat pula bersifat “transfer” yaitu 
berupa pemindahan uang kepada individu-individu untuk kepentingan sosial, 
kepada perusahaan-perusahaan sebagai subsidi mungkin pula kepada negara lain 
sebagai hadiah (grants). Jadi “exhaustive expenditure” menghasilkan faktor-faktor 
produksi dari sektor swasta ke sektor pemerintah. Sedangkan “transfer payment” 
hanya menggeser tenaga beli dari unit-unit ekonomi yang satu kepada unit-unit 
ekonomi yang lain dan membiarkan yang terakhir ini menentukan penggunaan 
dari uang tersebut. Exhaustive expenditure dapat merupakan pembelian barang-
barang yang dihasilkan oleh swasta, misalnya bahan makanan, bangunan, mesin 
dan sebagainya dan dapat pula pembelian itu dilakukan terhadap barang-barang 
yang dihasilkan oleh pemerintah sendiri seperti jasa-jasa guru, militer, pegawai 
negeri, dan sebagainya (Suparmoko 2003:22). Menurut Noor (2015:252), belanja 
negara, idealnya bukan besaran dan volumenya saja yang penting, namun yang 
juga perlu diperhatikan adalah ketepatan penggunaannya. 
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Apakah dapat merangsang aktivitas ekonomi di masyarakat sehingga 
berkontribusi bagi kesejahteraan publik. Sebagai contoh, dalam menyusun 
rencana belanja, dampak yang dapat ditimbulkan oleh belanja ini di masyarakat 
harus dipikirkan. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa belanja 




Menurut Mankiw (2006:154), Pengangguran adalah masalah makro 
ekonomi yang mempengaruhi manusia secara langsung dan merupakan masalah 
yang paling berat. Bagi kebanyakan orang, kehilangan pekerjaan berarti 
penurunan standar kehidupan dan tekanan psikologis. Jadi tidaklah mengejutkan 
jika peng-angguran menjadi topik yang sering dibicarakan dalam perdebatan 
politik dan para politisi seiring mengklaim bahwa kebijakan yang mereka 
tawarkan akan membantu menciptakan lapangan pekerjaan. 
Menurut Sukirno (2004:28), pengangguran adalah seseorang yang sudah 
digolongkan dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari pekerjaan 
pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh pekerjaan yang 
diinginkan. 
Penganguran adalah angkatan kerja yang tidak bekerja tetapi sedang 
mencari pekerjaan atau sedang mempersipakan satu usaha atau penduduk yang 
mencari pekerjaan karena merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan atau 
yang sudah mempunyai pekerjaan tetapi belum memulai bekerja (BPS: 2010). 
Peng-angguran terbuka adalah yang mencari pekerjaan karena merasa sudah tidak 
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mungkin mendapatkan pekerjaan dan mereka yang sudah punya pekerjaan tetapi 
belum mulai bekerja (BPS : 2015). 
Menurut Ewards 1974 (Arsyad 2004:288), untuk mengelompokkan 
masing-masing pengangguran perlu diperhatiakn dimensi-dimensi :1) Waktu 
banyak diantara mereka yang bekerja ingin lebih lama, misalnya jam kerjanya per 
hari, per minggu, atau per tahun), 2) Intensitas pekerjaan (yang berkaitan dengan 
kesehatan dan gizi makanan), 3) Produktivitas (kurangnya produktivitas seringkali 
disebab-kan oleh kurangnya sumberdaya-sumberdaya komplementer untuk 
melakukan pe-kerjaan). Berdasarkan hal-hal tersebut Edwards membedakan 5 
bentuk penganggur-an yaitu: 
1. Pengangguran terbuka: Baik sukarela (mereka yang tidak mau bekerja karena 
mengharapkan pekerjaan yang lebih baik) maupun secara terpaksa (mereka 
yang mau bekerja tetapi tidak memperoleh pekerjaan) 
2. Setengah menganggur (underemployment) yaitu mereka yang bekerja 
lamanya (hari, minggu, musiman) kurang dari yang mereka bisa kerjakan. 
3. Tampaknya bekerja tetapi tidak bekerja secara penuh, yaitu mereka yang 
tidak digolongkan sebagai pengangguran terbuka atau setengah meng-anggur, 
termasuk disini adalah: 
a) Pengangguran tak kentara (disguised unemployment), misalnya para 
petani yang bekerja diladang selama sehari penuh, padahal kerjaan itu 
sebenarnya tidak memerlukan waktu selama sehari penuh. 
b) Pengangguran tersembunyi (hidden unemploiment) misalnya orang yang 
bekerja tidak sesuai dengan tingkat atau jenis pendidikannya 
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c) Pensiun lebih awal. Fenomena ini meruapakan kenyataan yang terus 
berkembang di kalangan pegawai pemerintah. Di beberapa negara, usia 
pensiun dipermudah sebagai alat untuk menciptakan peluang bagi yang 
muda-muda untuk menduduk jabatan diatasnya.  
4. Tenaga kerja yang lemah (impaired) yaitu mereka yang mungkin bekerja full 
time, tetapi intensitasnya lemah karena kurang gizi atau penyakitan. 
5. Tenaga kerja yang tidak produktif yaitu mereka yang mampu untuk bekerja 
secara produktif, tetapi karena sumberdaya-sumberdaya penolong kurang 
memadai maka tidak bisa menghasilkan sesuatu. 
Jumlah orang yang mencari pekerjaan di negara-negara berkembang 
ter-gantung pada jumlah serta komposisi umur penduduknya. Menurut 
Todaro (1989:233), diantara berbagai proses yang berkaitan dengan 
kecenderungan pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan tenaga kerja, 
terdapat dua masalah, yaitu: Pertama, Mortalitas dan Fertilitas, tanpa 
memandang tingkat pertumbuhan penduduknya. Adanya perbedaan tingkat 
kelahiran dan ke-matian yang tinggi dan rendah. Penurunan tingkat kematian 
akan meningkat-kan jumlah tenaga kerja sedangkan tingkat kelahiran yang 
tinggi memgakibat-kan ketergantungan (depency ratio) yang tinggi serta 
tingginya kenaikan angkatan kerja dimasa mendatang. Kedua, dampak 
penurunan fertilitas terhadap jumlah tenaga kerja dan strukur umur baru 
terasa dalam jangka waktu panjang walaupun penurunan tersebut berlangsung 
cepat. 
Menurut Wiguna (2013:4), tingkat pertumbuhan penduduk yang tinggi 
membutuhkan lapangan pekerjaan yang banyak sehingga akan menyebabkan 
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jumlah lapangan kerja menjadi sempit atau sedikit. Hal ini dapat 
menyebabkan masalah pengangguran. Tingkat pengangguran yang tinggi di 
suatu daerah me-nunjukkan kurang berhasilnya pembangunan dan 
menyebabkan kemiskinan 
6. Pengaruh Pengangguran Terhadap Tingkat Kemiskinan 
Menurut Tambunan (2001 dalam Dwi 2010:37), pengangguran dapat 
mempengaruhi tingkat kemiskinan dengan berbagai cara, antara lain: 
a) Jika rumah tangga memiliki batasan likuiditas yang berarti bahwa 
konsumsi saat ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, maka 
bencana pengangguran akan secara langsung mempengaruhi income 
poverty rate dengan consumption poverty rate. 
b) Jika rumah tangga tidak mengahadapi batasan likuiditas yang berarti 
bahwa konsumsi saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat 
ini, maka peningkatan pengangguran akan menyebabkan peningkatan 
kemiskinan dalam jangka panjang tetapi tidak terlalu berpengaruh dalam 
jangka pendek. 
Menurut Arsyad (2004 :289), ada hubungan yang erat sekali antara tinggi-
nya tingkat pengangguran, luasnya kemiskinan, dan distribusi pendapatan yang 
tidak merata. Bagi sebagian besar mereka, yang tidak mempunyai pekerjaan yang 
tetap atau hanya bekerja paruh waktu (part time) selalu berada diantara kelompok 
masyarakat sangat miskin. Mereka yang bekerja dengan bayaran tetap di sektor 
pemerintah dan swasta biasanya termasuk diantara kelompok masyarakat kelas 
menengah atas. Namun demikian, salah jika beranggapan bahwa setiap orang 
yang tidak mempunyai pekerjaan adalah miskin, sedang bekerja secara penuh 
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adalah orang kaya. Hal ini karena kadangkala ada pekerja di perkotaan yang tidak 
bekerja secara sukarela karena mencari pekerjaan yang lebih baik yang lebih 
sesuai dengan tingkat pendidikannya. Mereka menolak pekerjaan yang mereka 
rasakan lebih rendah dan mereka bersikap demikian karena mereka mempunyai 
sumber lain yang bisa membantu masalah keuangan mereka, misalnya (dari 
famili, teman, tempat meminjam uang). Orang-orang seperti ini biasa disebut 
menganggur tetapi belum tentu miskin. Sama juga halnya adalah, banyak individu 
yang mungkin bekerja secara penuh per hari, tetapi tetap memperoleh pendapatan 
yang sedikit. Banyak bekerja yang mandiri di sektor informal perkotaan (tukang 
bakso, penjual es teler, penjual rokok pinggir jalan, dan sebagainya) yang 
demikian. Orang-orang seperti itu didefinisikan “bekerja secara penuh” tetapi 
mereka tergolong masih tetap miskin. Sebagian rumah tangga di Indonesia 
memiliki ketergantungan yang sangat besar atas pendapatan gaji atau upah yang 
diperoleh saat ini.  
Hilangnya lapangan pekerjaan menyebabkan berkurangnya sebagian besar 
penerimaan yang digunakan untuk membeli kebutuhan sehari-hari. Lebih jauh, 
jika masalah pengangguran ini terjadi pada kelompok masyarakat berpendapatan 
rendah (terutama kelompok masyarakat berpendapatan sedikit berada diatas garis 
kemiskinan), maka insiden pengangguran akan dengan mudah menggeser mereka 
menjadi kelompok masyarakat miskin. Yang artinya bahwa semakin tinggi tingkat 
pengangguran maka semakin meningkatkan kemiskinan. 
Menurut Todaro (1989:235), ada hubungan erat antara tingkat peng-
angguran yang tinggi, kemiskinan yang merajalela, dan ketidakmerataan distribusi 
pendapatan. Sebagian besar di dalamnya adalah mereka yang bekerja “part time”. 
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Mereka yang bekerja secara tetap di sektor pemerintah dan swasta termasuk dalam 
kelompok berpendapatan menengah dan tinggi. Hal ini tidak bisa diartikan bahwa 
setiap orang yang tidak bekerja adalah miskin atau mereka yang bekerja “full 
time” relatif berpenghasilan baik. 
Terdapat kemungkinan adanya pengangguran yang menganggur secara 
sukarela serta kualifikasi kecakapan dalam bekerja. Mereka dikelompokkan 
sebagai pekerja secara penuh atau full timeakan tetapi mereka pada umumnya 
mereka juga dikategorikan orang miskin. Harus diakui bahwa penyediaan 
kesempatan kerja yang lebih banyak dan luas untuk memecahkan masalah 
pengangguran merupakan perjalanan yang panjang. Karena itu, ketenagakerjaan 
harus dijadikan strategi utama dalam mengatasi tingkat kemiskinan. Hal tersebut 
sejalan dengan apa yang dijelaskan dalam QS. At-Taubah 9/: ayat 105 sebagai 
berikut: 
ِIُKَو ْاPُQRَTۡ  ىVََWXََYٱ ُ ﱠ\  ُ]ُ^P_َُرَو aۡbَُQRَTَۥ  َوٱ َۖنPُfgِhۡRُ ۡ^  aِِQ ٰTَ jَٰ^ِإ َنو ﱡدVَُn_ََو
ٱ ِoWۡpَ ۡ^  َوٱ ِةrَ َٰs ﱠt^  َنPُQRَuَۡv aُۡnfwُ xRَِy abُُzﱢ|َfُWَY١٠٥   
Terjemahnya: 
Dan katakanlah (Muhammad): “Bekerjahlah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaan itu, dan kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang 
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kerjakan.” 
 
           Al-Qur’an Surat at-Taubah : 105 menjelaskan, bahwa Allah Swt. 
Memerintahkan kepada kita untuk semangat dalam melakukan amal saleh 
sebanyak – banyaknya. Allah Swt. Akan melihat dan menilai amal – amal 
tersebut. Pada akhirat, seluruh manusia akan dikembalikan kepada Allah Swt. 
Dengan membawa amal perbuatannya masing – masing. Mereka yang berbuat 
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baik akan diberi pahala atas perbuatannya itu. Mereka yang berbuat jahat akan 
diberi siksaan atas perbuatan yang telah mereka lakukan selama hidup di dunia.  
 Ayat diatas juga menjelaskan bahwa Allah Swt. Memerintahkan kita untuk 
bekerja, dan Allah Swt. Pasti membalas semua yang telah kita kerjakan. Hal yang 
perlu diperhatikan dalam ayat ini adalah penegasan Allah Swt. Bahwa motivasi 
atau niat bekerja itu mestilah benar. (Bacaan Madani: 2018) 
E. Hubungan Antar Variabel 
 
1. Hubungan pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan 
Menurut Tambunan (2001) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi 
tanpa dibarengi dengan penambahan kesempatan kerja akan mengakibatkan ke-
timpangan dalam pembangian dari penambahan pendapatn tersebut (ceteris 
paribus), yang selanjutnya akan menciptakan suatu kondisi pertumbuhan ekonomi 
dengan peningkatan kemiskinan. 
Pertumbuhan dan kemiskinan mempunyai kolerasi sangat kuat, karna pada 
tahap awal proses pembangunan tingkat kemiskinan cenderung meningkat dan 
pada saat mendekati tahap akhir pembangunan jumlah orang miskin berangsur-
angsur berkurang (Tambunan, 2011). 
2. Pengaruh Belanja Pendidikan terhadap Tingkat Kemiskinan 
Menurut Agus salim (2007), pengeluaran pemerintah disektor pendidikan, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, merupakan suatu kebijakan pro poor 
yang mempunyai dampak negatif terhadap kemiskinan melalui dampanya 
terhadap pertumbuhan dan pemerataan. Disamping itu kebijakan pengeluaran 
tersebut mem-punyai kebijakan tersendiri terhadap pertumbuhan melalui 
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dampaknya terhadap pembentukkan modal manusia (human capital). Kebijakan 
inilah yang dianggap sebagai kebijakan yang berdampak ganda (win win policies). 
Yuni mulyaningsih (2008). Dalam penellitiannya tersebut menunjukkan 
bahwa alokasi pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh terhadap peningkatan 
pembangunan manusia yang di proxy  dari indeks pembangunan manusia, dan 
juga tidak berpengaruh terhadap kemiskinan, salah satu penyebabnya adalah 
karena masih rendahnya pengeluaran pemerintah disektor piblik terutama disektor 
pen-didikan.   
3.  Pengaruh Pengangguran terhadap kemiskinan  
Menurut Sukirno (2000) dalam Saputra (2011: 9), Pengangguran akan 
menimbulkan efek mengurangi pendapatan masyarkat, dan itu akan mengurangi 
tingkat kemakmuran yang telah tercapai. Semakin turun tingkat kemakmuran 
maka akan menimbulkan masalah lain yaitu kemiskinan. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan oleh Nugroho (2015:7) pada penelitiannya menunjukkan bahwa 
variabel PDRB dan tingkat pendidikan memiliki hubungan negatif pada variabel 
kemiskin-an, dan variabel pengangguran memiliki pengaruh positif terhadap 
variabel ke-miskinan diyogyakarta ditahun 1999-2013.  
Menurut Dwi (2010), pengangguran dapat mempengaruhi tingkat ke-
miskinan dengan berbagai cara, antara lain:  
a) Jika rumah tangga memiliki batasan likuiditas yang berarti bahwa konsumsi 
saat ini sangat dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, maka bencana peng-
angguran akan secara langsung mempengaruhi income rate dengan consump-
tion poverty rate. 
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b) Jika rumah tangga tingkat menghadapi batasan likuiditas yang berarti bahwa 
komsumsi saat ini tidak terlalu dipengaruhi oleh pendapatan saat ini, maka 
peningkatan pengangguran akan menyebabkan peningkatan kemiskinan 
dalam jangka panjang tetapi tidak terlau berpengaruh dalam jangka panjang.  
 
F. Kerangka Pikir 
 
Penelitian ini terdapat tiga variabel bebas pertumbuhan ekonomi, belanja 
pendidikan dan pengangguran yang mempengaruhi tingkat kemiskinan.  
Penelitian ini menggunakan satu variabel terikat yaitu Kemiskinan yang berfungsi 
sebagai (Y). Sedangkan untuk variabel bebasnya ada tiga variabel yaitu 
Pertumbuhan Ekonomi berfungsi sebagai (X1), Belanja Pendidikan berfungsi 
sebagai (X2) dan Pengangguran berfungsi sebagai (X3).Untuk memudahkan 
kegiatan penelitian yang akan dilakukan serta untuk memperjelas alur pemikiran 


























A. Jenis dan Waktu Penelitian 
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menjelaskan 
pengaruh variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Gowa dalam penelitian ini menjelaskan 
pengaruh variabel bebas yaitu : pertumbuhan ekonomi (PDRB), belanja 
pendidikan dan pengangguran terhadap variabel terikat yaitu kemiskinan pada 
tahun 2007-2016. Waktu penelitian direncanakan berlangsung ± 1bulan. 
 
B. Sumber Data 
 
Sumber data yang digunakan adalah data sekunder. Menurut Kuncoro 
(2004) data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data. Lembaga 
pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain: 1) Badan Pusat Stastistik 
Provinsi Sulawesi Selatan dalam beberapa terbitan ; 2) Literatur-literatur serta 
informasi-informasi tertulis baik yang berasal dari instansi terkait maupun 
internet, yang berhubungan dengan topik penelitian untuk memperoleh data 
sekunder. Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara lain: 1) 
Belanja Pendidikan Kabupaten Gowa Tahun 2007-2016, 2) Kemiskinan 
Kabupaten Gowa Tahun 2007-2016, 3) Pengangguran Kabupaten Gowa Tahun 
2007-2016, dan 4) Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Gowa Tahun 2007-2016 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah melalui studi 
pustaka. Studi pustaka merupakan teknik untuk mendapatkan informasi melalui 
catatan, literatur, dokumentasi dan lain-lain yang masih relevan dalam penelitian 
ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dalam bentuk sudah jadi dari Badan Pusat Statistik di Provinsi Sulawesi 
Selatan. Data yang diperoleh adalah data dalam bentuk tahunan untuk masing-
masing variabel. 
 
D. Teknik Analisis Data 
 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan landasan teori dan tujuan penelitian, maka metode analisis 
yang digunakan dalampenelitian ini adalah regresi linier berganda. Analisis 
regresi berganda ini untuk mengetahuiseberapa besar pengaruh yang terjadi antara 
variabel independen dan variabel dependen, denganpendekatan OLS (Ordinary 
Least Squere). Pada penelitian ini menggunakan aplikasi komputerberupa SPSS 
23. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya, maka model dasar yang dipakai 
adalah model persamaanregresi linear berganda sebagai berikut: 
Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + µ 
Untuk estimasi koefisien regresi, ditransformasikan kebentuk linear dengan 
menggunakan logaritma natural (Ln) guna menghitung nilai elastisitas dari 
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masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat ke dalam model sehingga 
diperoleh persamaan sebagai berikut: 
LnY = β0 + β1lnX1 +β2lnX2 +β3lnX3 + µ ……………(3.7) 
Keterangan: 
Ln = Logaritma Natural  
Y1 =  Kemiskinan (%)  
β0 =  Konstanta / intersept 
X1 =  Pertumbuhan Ekonomi (%) 
X2 =  Belanja Pendidikan (Milyar) 
X3 = Pengangguran (%)  
β1,β2,β3, =  Koefisien regresi 
µ  =  error term (kesalahan pengganggu) 
Analisis Regresi Linear Berganda diregresikan dengan menggunakan 
teknik OLS (Ordinary Least Square).OLS (Ordinary Least Square) adalah suatu 
metode ekonometrik dimana terdapat variabel independen yang merupakan 
variabel pen-jelas dan variabel dependen yaitu variabel yang dijelaskan dalam 
suatu persamaan linear. Dalam OLS hanya terdapat satu variabel dependen, 
sedangkan untuk variabel independen jumlahnya bisa lebih dari satu. Jika variabel 
bebas yang di-gunakan hanya satu disebut dengan regresi linear sederhana, 
sedangkan jika variabel bebas yang digunakan lebih dari satu disebut sebagai 
regresi linear berganda. 
OLS merupakan metode regresi yang meminimalkan jumlah kesalahan 
(error) kuadrat. Model regresi linear yang dipakai dengan metode OLS tersebut, 
harus memenuhi asumsi BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dalam melaku-
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kan pendugaan interval dan pengujian parameter regresi populasi. Asumsi-asumsi 
BLUE antara lain: a) Model regresi adalah linear pada parameter-parameternya, b) 
Variabel bebas adalah bukan stokastik (memiliki nilai yang tetap untuk sampel 
yang berulang) dan tidak ada hubungan linear yang persis antara dua atau lebih 
peubahpeubah bebas (no-multicolinearity), c) Error term atau galat mempunyai 
nilai harapan nol, E(ɛi)= 0, d) Error termatau mempunyai varians konstan untuk 
semua observasi (homoscedasticity), E(ɛ2) = σ2, e) Error term atau galat pada 
status observasi lain (no-autocorrelation), f) Error term atau galat berdistribusi 
normal. 
2. Teknik Pengujian Penelitian 
Mencapai tujuan penelitian dan pengujian hipotesis, maka data yang di-
peroleh dari hasil penelitian selanjutnya diolah dengan suatu analisis dengan 
kebutuhan peneliti. Data diolah secara statistik dengan menggunakan alat bantu 
SPSS 23. Penggunaan metode analisis regresi linear berganda memerlukan asumsi 
klasik yang secara statistik harus dipenuhi. Asumsi klasik yang digunakan dalam 
analisis regresi berganda tersebut meliputi asumsi normalitas, multikolinearitas, 
autokorelasi, dan heteroskedastisitas. Teknik pengolahan yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a) Uji Asumsi Klasik. Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus 
dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least 
Square (OLS). Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
(1) Uji Normalitas. Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 
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distribusi data normal atau mendekati normal. Metode yang dapat dipakai 
untuk normalitas antara lain: analisis grafik dan analisis statistik.  
Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara analisis 
grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
residualnya: a) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal regresi memenuhi asumsi normalitas; dan b) Jika data 
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, 
maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.  
(2) Uji Multikolinearitas. Uji multikolinearitas memeiliki tujuan untuk 
meng-uji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara 
variabel pertumbuhan ekonomi, belanja pemerintah, dan pengangguran. 
Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel 
pertumbuhan ekonomi, belanja pemerintah, dan pengangguran. Gejala 
multikolinearitas dapat dideteksi dengan melihat nilai tolerance dan 
variance inflation faktor (VIF). Berdasarkan aturan variance inflation 
factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau 
tolerance kurang dari 10 atau tolerance lebih dari 0,10 maka dinyatakan 
tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
(3) Uji Autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model 
regresi adanya korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu 
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metode analisis untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah 
dengan me-lakukan pengujian nilai Durbin Watson (DW test). 
(4) Uji Heteroksedastisitas. Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan 
dimana varians dari setiap gangguan tidak konstan. Pengujian ini 
memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan yang lain atau 
untuk melihat penyebaran data. Jika variance dari residual atau 
pengamatan yang lain tetap, maka disebut Homokedastisitas dan jika 
berbeda disebut Hetero-skedastisitas. 
Mengetahui adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat ada 
atau tidaknya pola tertentu pada grafik Scatter Plot dengan ketentuan: a) 
Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heterokedastisitas; 
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas 
sehingga model regresi layak di pakai. 
b) Uji Hipotesis. Untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing 
koefisien regresi variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen) maka penulis menggunakan uji statistik sebagai berikut: 
(a) Uji Simultan (Uji F). Uji F merupakan alat uji statistik secara bersama-
sama atau keseluruhan dari koefisien regresi variabel pertumbuhan 
ekonomi, belanja pemerintah, dan pengangguran mempunyai pengaruh 
terhadap variabel kemiskinan. Dari uji F dapat diketahui apakah semua 
variabel pertumbuhan ekonomi, belanja pemerintah, dan pengangguran 
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yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama 
atau tidak terhadap variabel kemiskinan. Hipotesis yang digunakan 
adalah: 
(1) H0 : β1 = β2 = β3 = 0, berarti variabel pertumbuhan ekonomi, belanja 
pemerintah, dan pengangguran secara keseluruhan tidak berpengaruh 
terhadap variabel kemiskinan.  
(2) Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0, berarti variabel pertumbuhan ekonomi, belanja 
pemerintah, dan pengangguran secara keseluruhan berpengaruh 
terhadap variabel kemiskinan. 
(b) Uji Parsial (Uji t). Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing atau secara parsial variabel pertumbuhan ekonomi, belanja 
pemerintah, dan pengangguran terhadap variabel kemiskinan. Uji ini 
digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau 
tidak, dimana tingkat signifikan yang digunakan dalam pengujian Uji t 
yaitu 5%.Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak Ha diterima dan Jika nilai signifikansi 
> 0,05 maka H0 diterima Ha ditolak. 
(c) Koefisien Determinasi (R2). Koefisien determinasi merupakan besaran 
yang menunjukkan besarnya variasi variabel Kemiskinan yang dapat di-
jelaskan oleh variabel pertumbuhan ekonomi, belanja pemerintah dan 
pengangguran. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerang-
kan variabel terikatnya. Hasil dari perhitungan koefisien determinasi 
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dapat diperoleh dari hasil analisis regresi berganda dengan melihat nilai 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
 
1. Keadaan Geografis dan Iklim 
Kabupaten Gowa adalah salah satu kabupaten yang ada di Provinsi 
Sulawesi Selatan, berada pada 119.377 Bujur Barat dan 120.0317 Bujur Timur, 
5.0829342862 Lintang Utara dan 5.577305437 Lintang Selatan. Kabupaten yang  
beribukota di Sungguminasa ini terletak dan berbatasan langsung dengan Kota 
Makassar dan Kabupaten Maros di sebelah utara. Di sebelah Timur berbatasan 
dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba dan Bantaeng. Di sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian 
Baratnya dengan kota Makassar dan Takalar. 
Wilayah administrasi Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan dan 167 
desa/kelurahan dengan luas sekitar 1.883,33 kilometer persegi atau sama dengan 
3,01 persen dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten 
Gowa sebagian besar merupakan dataran tinggi yaitu sekitar 72,26 persen. Ada 9 
wilayah kecamatan yang merupakan dataran tinggi yaitu Parangloe, Manuju, 
Tinggi-moncong, Tombolo Pao, Parigi, Bungaya, Bontolempangan, Tompobulu 
dan Biringbulu. Dari total luas Kabupaten Gowa 35,30 persen mempunyai 
kemiringan tanah di atas 40 derajat, yaitu pada wilayah kecamatan Parangloe, 
Tinggimoncong, Bungaya dan Tompobulu. Kabupaten Gowa dilalui oleh banyak 





aliranyang terbesar adalah Sungai Jeneberang yaitu seluas 881 km² dengan 
panjang 90 km.  
Kondisi geografis wilayah Kabupaten Gowa yang memiliki luas wilayah 
1.883,33 kilometer persegi, keadaan topografi berupa perbukitan, pegunungan, 
lembah, dan sungai dimana sebagian besar wilayah Kabupaten Gowa adalah 
dataran tinggi sebesar 72,26 persen dari luas wilayahnya dan 35,50 persen 
wilayahnya memiliki kemiringan tanah di atas 40 derajat. Di samping itu wilayah 
Kabupaten Gowa memiliki 2 (dua) iklim tropis dengan suhu rata-rata mencapai 
270 C serta memiliki dua tipe musim yaitu musim kemarau dan musim hujan, 
dimana musim hujan terjadi mulai pada bulan Desember sampai April sementara 
musim kemarau terjadi pada bulan Mei sampai bulan November yang berputar 
setiap tahunnya. Di samping memiliki jumlah curah hujan rata-rata setiap tahun 
yang mencapai 68 mm. 
2. Pemerintahan 
Pemerintahaan Kabupaten Gowa terdiri dari 18 kecamatan, 167 
desa/kelurahan, 675 dusun/lingkungan, 1.546 RK/RW. Kabupaten Gowa adalah 
kabupaten yang berbatasan langsung dengan Kota Makassar dimana tahun 2015 
tercatat Kabupaten Gowa merupakan salah satu dari 3 kabupaten yang jumlah 
penduduknya paling banyak setelah Kota Makassar dan Kabupaten Bone. 
Pemerintah Kabupaten Gowa terdiri baik Bupati, wakil Bupati, sekretariat 
kabupaten, dinas-dinas, dan beberapa Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). 
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPRD) dipilih melalui pemilihan umum 
(pemilu) dan dilantik dalam masa jabatan lima tahun. Jumlah wakil rakyat tahun 




Daerah (DPRD) sebanyak 45 orang, dengan 37 orang laki-laki dan 8 orang 
perempuan hal ini menunjukkan bahwa kaum perempuan telah diperhitungkan 
untuk menduduki jabatan legislatif sekalipun porsinya masih kecil sebesar 13%. 
3. Penduduk 
Dalam pelaksanaan suatu pembangunan, faktor yang sangat berpengaruh 
yaitu penduduk. Karena pada dasarnya penduduk tidak hanya menjadi sasaran tapi 
juga menjadi pelaksanaan dalam suatu pembangunan. Jadi, demi menunjang 
keber-hasilan suatu pembangunan, perkembangan penduduk sangat dibutuhkan 
yang memiliki ciri-ciri serta karakteristik yang dapat memberikan kontribusi 
dalam pembangunan.   
Jumlah penduduk berdasarkan data badan pusat statistik Kabupaten Gowa 
tahun 2015 berjumlah 722.702 jiwa terbesar di 2 (dua) kecamatan, dengan jumlah 
penduduk terbesar berada di Kecamatan Palangga yakni 117.115 jiwa dan 
Kecamatan Sombaopu yakni 157.448jiwa, dan jumlah penduduk terkecil di 
Kecamatan Bontolempangan yakni 12.512 jiwa. Rasio jumlah penduduk berjenis 
kelamin perempuan lebih banyak dari penduduk berjenis kelamin laki-laki dengan 
jumlah 355.381 jiwa laki-laki dan 367.321 jiwa perempuan.(Gowa dalam 
angka,2016). 
B. Deskriptif Variabel 
 
Berdasarkan hasil pengumpulan data yang diperoleh, maka dengan itu 
peneliti dapat menggambarkan variabel-variabel yang masuk dalam penelitian ini 
dimana variabel independen adalah pertumbuhan ekonomi, belanja pendidikan 




kemiskinan di Kabupaten Gowa. Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Perkembangan Kemiskinan di Kabupaten Gowa Tahun 2007 – 2016 
Kemiskinan merupakan masalah global yang dapat disebabkan oleh ke-
langkaan alat pemenuh kebutuhan dasar ataupun sulitnya akses terhadap 
pendidikan dan pekerjaan. Kemiskinan dapat dipahami dengan berbagai cara, 
seperti, pertama gambaran kekurangan materi, yang biasanya mencakup 
kebutuhan pangan sehari-hari, sandang, perumahan, dan pelayanan kesehatan. 
Kedua, gambaran tentang kebutuhan sosial dimana hal ini termasuk pendidikan 
dan informasi. Ketiga, gambaran tentang kurangnya penghasilan dan kekayaan 
yang memadai. Adapun perkembangan kemiskinan di Kabupaten Gowa tercatat 
mengalami perubahan yang signifikan setiap tahunnya. 
Tabel 4.1 
Perkembangan kemiskinan di Kabupaten Gowa tahun 2007 – 2016 















Tabel 4.1 dapat dilihat angka kemiskinan mengalami perubahan yang 
signifikan setiap tahun tahunnya tercatat pada tahun 2014 sebesar 8,00 persen 
sedangkan pada tahun 2015mengalami peningkatan sebesar 8,27 persen. Pada 
tahun 2013 sebesar 8,73 persen sedangkan pada tahun 2014 mengalami penurunan 
sebesar 8,00 persen. Penurunan angka kemiskinan ini terjadi diakibatkan oleh 
kenaikan pada pertumbuhan ekonomi yang dapat dilihat pada PDRB Kabupaten 
Gowa, dimana hal ini kemudian meng-akibatkan penurunan pada angka 
kemiskinan. 
2. Perkembangan Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Gowa Tahun 2007 – 
2016 
Pertumbuhan ekonomi pada prinsipnya menjelaskan perkembangan 
ekonomi, kemajuan ekonomi, kesejahteraan ekonomi, dan perubahan fundamental 
ekonomi suatu negara dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi atau 
economic growth merupakan pertambahan pendapatan nasional agregatif atau 
pertambahan output dalam periode tertentu, pertumbuhan ekonomi 
mempresentasikan adanya peningkatan kapasitas produksi barang dan jasa secara 
fisik dalam kurun waktu tertentu. Adapun pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 
Gowa mengalami fluktuasi seperti pada Tabel 4.2 
Pada tabel 4.2 di bawahdiketahui bahwa pada tahun 2007 sebesar 6,04% 
sampai tahun 2012 sebesar 7,40% mengalami kenaikan yang cukup signifikan, 
tetapi pada tahun berikutnya pertumbuan ekonomi mengalami penurunan 1 tahun 
yaitu pada tahun 2013 sebesar 7,33%. Dan mengalami kenaikan di 1 tahun 
berikutnya di tahun 2014 sebesar 9,00% dan mengalami penurunan kembali 2 







Perkembangan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Gowa tahun 2007 - 2016 











Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2017 
Penurunan tersebut dikarenakan salah satu indikator penting yang 
digunakan dalam mengamati hasil-hasil pembangunan ekonomi adalah 
pertumbuhan ekonomi itu sendiri. Pertumbuh-an ekonomi ini dapat dilihat dari 
besar nilai PDRB yang berhasil diciptakan pada tahun tertentu dibandingkan 
dengan nilai PDRB tahun sebelumnya. Adapun PDRB di Kabupaten Gowa pada 
tahun 2013 mengalami kenaikan sebesar Rp10.702.764.5 sedangkan pada tahun 
2014 sebesar Rp 12.044.433.41. Hal ini sejalan dengan pertumbuhan ekonomi 
pada tahun 2013 sebanyak 7,33 persen dan mengalami kenaikan pada tahun 2014 
sebanyak 9,00 persen. 





Belanja pendidikan untuk kemajuan bangsa memerlukan biaya paling 
tidak memenuhi pembiayaan untuk memberikan standar pelayanan. Biaya 
pendidikan merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Proses pen-didikan tidak dapat berjalan tanpa biaya, sehingga perlu ada dukungan 
dari pemerintah, seperti belanja untuk pendidikan. Tingkat belanja pendidikan di 
Kabupaten Gowa pada tahun 2007 – 2016 tidak mengalami fluktuasi melainkan 
mengalami kenaikan tiap tahunnya yang terlihat pada Tabel 4.3 
 
Tabel 4.3 
Perkembangan belanja pendidikan di Kabupaten Gowa tahun 2007 – 2016 











Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS) 2017 
Tabel 4.3 diketahui pada tahun 2012 sebesar Rp415.668.566,- sedangkan 
tahun 2013 mengalami peningkatan sebesar Rp515.666.414,- dan terus 
mengalami fluktuatif hingga tahun 2016 sebesar Rp572.554.683,-. Berdasarkan 
Tabel diatas dijelaskan bahwa terkait dengan pendanaan bidang pen-didikan, 
pemerintah telah menetapkan ketentuan, bahwa alokasi dana untuk pendidikan 




tentang sistem pen-didikan nasional. Dengan kenaikan alokasi belanja pendidikan 
tersebut diharapkan memiliki sasaran, yaitu (1) meningkatnya taraf pendidikan 
penduduk, (2) me-ningkatnya rata-rata lama sekolah penduduk anak sekolah usia 
15 tahun keatas, (3) meningkatnya angka partisipasi murni sekolah menenah 
pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA), (4) meningkatnya kualitas dan 
relefansi pendidikan.  
4. Perkembangan Pengangguran di Kabupaten Gowa Tahun 2007 – 2016. 
Pengangguran umumnya disebabkan karena jumlah angkatan kerja atau 
para pencari kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan kerja yang ada yang 
mampu menyerapnya. Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam per-
ekonomian, karena dengan adanya pengangguran, produktivitas dan pendapatan 
menyebabkan timbulnya kemiskinan dan masalah-masalah sosial lainnya. Adapun 
tingkat pengangguran di Kabupaten Gowa mengalami fluktuasi seperti pada Tabel 
4.4 berikut: 
Tabel 4.4 
















Dapat dilihat pada Tabel 4.4 diketahui bahwa pada tahun 2014 angka 
pengangguran sebesar 2,32 persen yang mengalami peningkatan pada tahun 2015 
sebesar 4,96 persen. Pada tahun 2015 angka pengangguran sebesar 4,96% yang 
mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 1,16%. Berdasarkan Tabel diatas 
pemerintah Kabupaten Gowa berhasil menurun-kan tingkat pengangguran dengan 
kebijakan-kebijakan yang disesuaikan untuk mengurangi pengangguran, yaitu 
sebagai berikut. Mengadakan pelatihan tenaga kerja, pemberian informasi yang 
cepat jika ada lowongan kerja di sektor lain dalam hal ini seperti job fair. Adapun 
penurunan tingkat pengangguran ini juga disebabkan oleh naiknya indeks 
pembangunan manusia (IPM) sebesar 66,87 persen di tahun 2015 dan mengalami 
kenaikan sebesar 67,70 persen ditahun 2016. 
C. Analisis Statistik 
1. Uji Asumsi Klasik 
a) Normalitas Data 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
atau tidak. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
meng-gunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara 
histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot.  
Normalitas data dapat dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu 
diagonal pada grafik normal P-Plot atau dengan melihat histogram dari 
residualnya. Sebagaimana terlihat pada Gambar 4.5 dimana penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot mengikuti garis 




keduanya mem-punyai distibusi normal. dengan demikian asumsi normalitas 
telah terpenuhi dan dapat digunakan. Seperti pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar 4.1 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 









b) Uji Multikolonieritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel-variabel bebas. Model yang baik 
seharusnya tidakterjadi korelasi yang tinggi diantara variabel bebas. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat 
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance) dan menujukkan adanya 
kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang umum dipakai adalah tolerance 
0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. Berdasarkan aturan variance 
inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 
atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala 
multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance 








Sumber: Output SPSS 24 (Diolah) Tahun 2017 
Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel penelitian sebagai berikut: 
(1) Nilai VIF untuk variabel pertumbuhan ekonomi sebesar 4,330 < 10 
dimana nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance sebesar 0,231 >0,10 
dimana nilai toleransi lebih dari 0,10 sehingga pada variabel 
pertumbuhan ekonomi dinyatakan tidak terjadi gejala multikolineritas. 
(2) Nilai VIF untuk variabel belanja pendidikansebesar 8,327< 10 dimana 
nilai VIF kurang dari 10 dan nilaitolerance sebesar 0,120>0,10 dimana 
nilai toleransi lebih dari 0,10 sehingga variabel belanja 
pendidikandinyatakan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
(3) Nilai VIF untuk variabel pengangguran sebesar 3,999 < 10 dimana nilai 
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance sebesar 0,250 > 0,10 dimana nilai 
toleransi lebih dari 0,10 sehingga variabel pengangguran dinyatakan 






(Constant)     
Pertumbuhan Ekonomi .231 4,330 
Belanja Pendidikan .120 8,327 




c) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pe-
nyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi antara residual satu 
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Pengujian ini 
menggunakan Durbin Watson. Dan hasil uji autokorelasi untuk penelitian ini 




Change Statistics Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change  
1 7 ,002 2.888 
  Sumber : Output SPSS 24 diolah, Tahun 2017 
 
Tabel 4.6  DW di atas dapat di lihat bahwa nilai DW 2.888. 
Selanjutnya nilai ini dibandingkan dengan nilai Tabel signifikansi 5% jumlah 
sampel N=10 dan jumlah variabel independen K= 3 maka dapat dilihat pada 
TabelDurbin Waison nilai du 1.8719 dan dl 0,43348 kemudian 4 - du = 
3.4747 dan 4 - dl =1,9837, Nilai DW pada Tabel di atas sebesar 2,888  yang 
berarti bahwa nilai dw berada diantara du dan dl sehingga dapat di simpulkan 
bahwa penelitian ini bebas dari masalah autokolerasi.  
d) Uji Heterokedastisitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan kepengamatan lain. 





Gambar 4.2 Grafik Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar 
secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar 
baik di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heterokedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi bagaimana pengaruh variabel dependen berdasarkan 
masukan variabel independennya. 
Gambar 4.2 










2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel pertumbuhan ekonomi, 
belanja pendidikan dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten 





a) Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen dengan melihat pengaruh 
terhadap variabel dependen, dengan kata lain perubahan yang terjadi pada 
variabel dependen tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 5%. 
Hasil regresi yang ditunjukkan pada Tabel 4.7, pengaruh variabel per-
tumbuhan ekonomi (X1), belanja pendidikan (X2), dan pengangguran (X3), 
terhadap tingkat kemiskinan (Y), maka diperoleh nilai signifikan 0,015< 0,05. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel penjelas secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel yang dijelaskan.Tabel 4.7 
Tabel. 4.7 Hasil Uji Simultan (Uji f) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square f Sig. 
1 
Regression 302 3 101 8,271 .15b 
Residual 73 6 12   
Total 375 9    
Sumber : Output SPSS 24 (Diolah) Tahun 2018 
 
b) Uji Parsial (Uji T) 
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk mengetahui apakah 
masing-masing variabel independen dapat menjelaskan perubahan yang 




Tabel 4.8 menunjukkan hasil uji parsial terhadap masing-masing 
variabel bebas yaitu pertumbuhan ekonomi, belanja pendidikan, dan peng-
angguran secara parsial terhadap variabel terikat yaitu tingkat kemiskinan 







T Sig. Ket. 
B Std. Error Beta 
1 
(Content) 17.157 5,809  2,954 .025  
X1 -871 607 -538 -1,435 .013 Signifikan 
X2 -236 376 -327 -629 .053 Signifikan 
X3 619 236 373 2,202 .047 Signifikan 
Sumber : Output SpSS 24 (Diolah) Tahun 2018 
Hasil uji parsial pada Tabel4.8 dapat dianalisis sebagai berikut: 
(1) Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan. Uji t pada 
Tabel4.8 menunjukkan nilai variabel pertumbuhan ekonomi (X1) yang 
signifikan (0,13 < 0,05) dengan nilai t negatif sebesar -1,435 dan nilai β1 
sebesar - 0,871, yang berarti variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh  
dan berhubung-an negatif terhadap tingkat kemiskinan. 
(2) Pengaruh belanja pendidikan terhadap tingkat kemiskinan. Uji t pada 
Tabel 4.8 menunjukkan nilai variabel belanja pendidikan (X2) yang 
signifikan (0,53 < 0,05) dengan nilai t negatif sebesar -629 dan nilai β2 
sebesar -236, yang berarti variabel belanja pendidikan berpengaruh dan 
berhubungan negatif terhadap tingkat kemiskinan. 
(3) Pengaruh pengangguran terhadap tingkat kemiskinan. Uji t pada Tabel4.8 
menunjukkan nilai variabel pengangguran (X3) yang tidak signifikan (0, 




berarti variabel pengangguran berpengaruh dan berhubungan positif 
terhadap tingkat kemiskinan. 
c) Koefisien Determinasi () 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
persentase (%) variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen. 
Nilai koefisien determinasi untuk tiga variabel bebas ditentukan dengan R 
square, dengan hasil koefisien determinasi pada Tabel4.9 berikut : 
Tabel4.9 
Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 897a 805 708 11.207 2.888 
Sumber : Output SPSS 24 (Diolah) Tahun 2018 
Uji koefisien determinasi pada Tabel4.9 menunjukkan pengaruh 
variabel pertumbuhan ekonomi, belanja pendidikan, dan pengangguran ter-
hadap tingkat kemiskinan dengan nilai   sebesar 0.805. Di mana nilai 
tersebut menjelaskan bahwa variasi variabel pertumbuhan ekonomi,belanja 
pendidikan, dan pengangguran mampu menjelaskan variabel tingkat 
kemiskinan sebesar 78,1% sedangkan sisanya yang sebesar 21,9% dijelaskan 
oleh variabel lainnya. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan regresi linier berganda bertujuan untuk mengukur perubahan 
relatif (persentase) variabel Y yang disebabkan oleh perubahan absolute dari 




berdasarkan output SPSS versi 24 terhadap ketiga variabel pertumbuhan ekonomi, 
belanja pendidikan, dan pengangguranterhadap variabel tingkat kemiskinan yang 
ditunjukkan pada Tabel4.10 
Tabel4.10 






Coefficients T Sig. 
B Std.Error Beta 
(Constant) 17.157 5,809   2,954 25 
X1 (pertumbuhan ekonomi) -871 607 -538 -1,435 13 
X2 (Belanja pendidikan) -236 376 -327 -629 53 
X3 (Pengangguran) 619 236 373 2.202 47 
 Sumber : Output SPSS 24 (Diolah) Tahun 2018 
Berdasarkan pada Tabel4.10 menunjukkan hasil dari koefisien regresi (β), 
maka diperoleh persamaan regresi linier semilog (log-lin) berikut ini : 
  = 		 +	 +	 +	 + 	 
  = 	,  − 	.  − 	.  + 	. 	 + 	 
Hasil dari persamaan regresi pada Tabel4.10 di atas dijelaskansebagai  berikut: 
a) Nilai koefisien β0 adalah 17.157, dimana jika variabel Pertumbuhan Ekonomi 
(X1), Belanja Pendidikan (X2), dan Pengangguran (X3), nilainya 0 atau 
konstan maka nilai Kemiskinan sebesar 17.157. 
b) Nilai koefisien β1 sebesar -0.871, dimana menjelaskan bahwa setiap pe-
ningkatan 1% variabel Pertumbuhan Ekonomi maka akan menurunkan 
tingkat Kemiskinan sebesar 0,871%. Koefisien pada hubungan antara 




terjadi hubungan negatif antara Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan 
karena semakin tinggi Pertumbuhan Ekonomi maka Kemiskinan mengalami 
penurunan. 
c) Nilai koefisien β2 sebesar -0.236, dimana menjelaskan bahwa setiap pe-
ningkatan 1% variabel Belanja Pendidikan  maka akan menurunkan tingkat 
kemiskinan sebesar 0,236%. Koefisien pada hubungan antara Belanja Pen-
didikan dan Kemiskinan bernilai negatif (-), yang artinya terjadi hubungan 
negatif antara belanja pendidikan dan kemiskinan karena semakin tinggi 
belanja pendidikan maka Kemiskinan mengalami penurunan. 
d) Nilai koefisien β3 sebesar 0.618, dimana menjelaskan bahwa setiap pening-
katan 1% variabel Pengangguran maka akan meningkatkan Kemiskinan 
sebesar 0,618%. Koefisien pada hubungan antara Pengangguran dan Ke-
miskinan bernilai positif (+), yang artinya terjadi  hubungan positif antara 
Pengangguran dan Kemiskinan  karena semakin tinggi Penagangguran maka 
Kemiskinan mengalami kenaikan. 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan 
Hasil pengujian statistik variabel Pertumbuhan Ekonomi pada Tabel 4.10 
menunjukkan  bahwa Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Kemiskinan, dengan tingkat signifikansinya (0,013< 0,05) yang lebih 
kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 dan nilai koefisien β1 sebesar -0.871. 




maka akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,871% dengan asumsi 
variabel lain dalam kondisi konstan (Cateris paribus). 
Hasil pengujian statistik ini Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dan 
sesuai dari aspek teoritis.  Menurut Boediono (1985:1): “Pertumbuhan ekonomi 
adalah proses kenaikan output perkapita dalam jangka panjang.” Adapun 
pengertian pertumbuhan ekonomi lainnya adalah pembangunan kegiatan yang 
menyebabkan adanya peningkatan jumlah produksi barang dan jasa di suatu 
negara. Arti perumbuhan sendiri secara umum adalah ungkapan yang 
menggambarkan adanya tingkat perkembangan. Dari sini, bisa dipahami pula 
bahwa pertumbuhan ekonomi ini digunakan untuk mengukur prestasi yang 
dicapai dalam perkembangan suatu perekonomian. 
Hasil pengujian statistik ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. Ada 
beberapa hal yang menyebabkan pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 
kemiskinan justru negatif dan signifikan terhadap kemiskinan dikabupaten gowa 
tahun 2007-2016. Pertama, pemerintahan dikabupaten gowa berhasil memberikan 
perhatian terhadap aspek kualitas hidup masyarakat melalui capaian beberapa 
indikator makro pembangunan seperti indeks pembangunan manusia (IPM). 
Sementara itu dari sisi pengelolahan keuangan menunjukkan capaian yang sangat 
menggembirakan. Pemerintahan kabupaten gowa berhasil mempertahankan opini 
wajar tanpa pengecualian (WTP), dari badan pemeriksa keuangan.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rohani (2016) dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Penduduk, 
Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran Dan Inflasi Terhadap Tingkat Kemiskinan 




pertumbuhan penduduk, pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan tingkat inflasi 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan diprovinsi 
Sulawesi selatan. Dan secara parsial variabel pertumbuhan penduduk (X1) dan 
tingkat inflasi (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 
kemiskinan di provinsi Sulawesi selatan. Sedangkan variabel pertumbuhan 
ekonomi (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan di 
provinsi Sulawesi selatan. Dan variabel pengangguran (X3) berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan diprovinsi Sulawesi selatan. 
2. Pengaruh Belanja Pendidikan terhadap Kemiskinan 
Hasil pengujian statistik variabel Belanja Pendidikan pada Tabel 4.10 
menunjukkan bahwa Belanja Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Kemiskinan, dengan tingkat signifikansinya (0,053< 0,05) yang  lebih  
kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 dan  nilai koefisien β1 sebesar 0.236. 
Dengan penjelasan bahwa setiap peningkatan 1% variabel Belanja Pendidikan  
maka akan menurunkan tingkat Kemiskinan sebesar 0,236% dengan asumsi 
variabel lain dalam kondisi konstan (Cateris paribus). 
Hasil pengujian statistik ini Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dan 
sesuai dari aspek teoritis menurut Siregar dan Faizah (2012) Belanja pemerintah 
dalam bidang pendidikan adalah pengeluaran pemerintah yang diperuntukan bagi 
pendapatan urusan pemerintah, baik urusan wajib, pilihan, dan penanganannya 
dalam bagian atau bidang tertentu. Pengeluaran belanja ini dapat mendukung 





Adapun menurut Suparmoko (2003:22) Semakin meningkatnya peranan 
pemerintah ini semakin besarnya penge-luaran pemerintah di bidang pendidikan 
dalam proporsinya terhadap pendapatan nasional. Pengeluaran pemerintah dalam 
arti rill dapat dipakai sebagai indikator besarnya kegiatan pemerintah, yang 
dibiayai oleh pengeluaran pemerintah itu. Semakin besar dan banyak kegiatan 
pemerintah semakin besar pula pengeluaran pemerintah yang bersangkutan. 
Tetapi hendaknya kita sadari bahwa proporsi pengeluaran pemerintah terhadap 
Pendapatan Nasional Bruto (GNP) adalah suatu ukuran yang sangat kasar 
terhadap kegiatan peranan pemerintah dalam suatu perekonomian. 
Menurut Dumairy (1996:157), sebagai organisasi atau rumah tangga, 
pemerintah melakukan banyak sekali pengeluaran untuk membiayai kegiatan-
kegiatannya. Pengeluaran-pengeluaran tersebut bukan saja untuk menjalankan 
roda pemerintah sehari-hari. Akan tetapi juga untuk membiayai kegiatan 
perekonomian. Bukan berarti pemerintah turut berbisnis meskipun hal ini sangat 
sering dilakukan, terutama oleh pemerintah di negara-negara sedang berkembang, 
melainkan dalam arti pemerintah harus menggerakan dan merangsang kegiatan 
ekonomi secara umum. 
Hasil pengujian statistik ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 
Adapun yang menyebabkan pengaruh belanja pendidikan terhadap kemiskinan 
justru negatif dan signifikan terhadap kemiskinan dikabupaten gowa tahun 2007-
2016. Yaitu pemerintah kabupaten gowa berhasil melakukan investasi dibidang 
pendidikan ini dibuktikan dari anggaran belanja pendidikan yang tiap tahunnya 
meningkat dan juga melalui program pendidikan gratis yang diselanggarakan 




Kelas Tuntas Berkelanjutan (SKTB) yang terbukti dari angka indeks pendidikan 
yang tercatat semakin meningkat sejak program ini dimulai pada tahun 2011.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Asrianti (2017) dengan judul Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 
Pengangguran Dan Belanja Pemerintah Terhadap Tingkat Kemiskinan Di 
Indonesia. Secara simultan variabel pertumbuhan ekonomi, pengangguran 
berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia tapi variabel belanja 
pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadapn kemiskinan di Indonesia 
dengan nilai signifikan sebesar 0,133 variabel pertumbuhan ekonomi, 
pengangguran berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Indonesia tapi 
variabel belanja pemerintah tidak berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di 
Indonesia. 
3. Pengaruh Pengangguran terhadap Kemisikinan 
Sebagaimana hasil pengujian statistik variabel Pengangguran pada Tabel 
4.10 menunjukkan bahwa Pengangguran berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Kemiskinan, dengan tingkat signifikansinya (0,047< 0,05) yang lebih 
kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05 dan nilai koefisien β1 sebesar 0.618. 
Dengan penjelasan bahwa setiap peningkatan 1% variabel Pengangguran maka 
akan meningkatkan Kemiskinan sebesar 0,618% dengan asumsi variabel lain 
dalam kondisi konstan (Cateris paribus). 
Hasil pengujian statistik ini Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dan 
sesuai dari aspek teoritis menurut Menurut Mankiw (2006:154), Pengangguran 
adalah masalah makro ekonomi yang mempengaruhi manusia secara langsung dan 




pekerjaan berarti penurunan standar kehidupan dan tekanan psikologis. Jadi 
tidaklah mengejutkan jika peng-angguran menjadi topik yang sering dibicarakan 
dalam perdebatan politik dan para politisi seiring mengklaim bahwa kebijakan 
yang mereka tawarkan akan membantu menciptakan lapangan pekerjaan. 
Adapun Menurut Sukirno (2004:28), pengangguran adalah seseorang yang 
sudah digolongkan dalam angkatan kerja, yang secara aktif sedang mencari 
pekerjaan pada suatu tingkat upah tertentu, tetapi tidak dapat memperoleh 
pekerjaan yang diinginkan. 
Hasil pengujian statistik ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 
Adapun yang menyebabkan pengaruh pengangguran terhadap kemiskinan justru 
positif dan signifikan terhadap kemiskinan dikabupaten gowa tahun 2007-2016. 
Pemerintah kabupaten gowa berhasil meningkatkan aspek kualitas hidup 
masyarakat melalui capaian indikator pembangunan yaitu salah satunya angka 
pengangguran. Berdasarkan data bps pada tahun 2015 sebesar 4,96%  dan 
menurun pada tahun 2016 sebesar 1,16%  
Dari hasil penelitian yang dilakukan ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Seri Jefry Adil Waruwu (2016) dengan judul Analisis Pengaruh 
Pertumbuhan Ekonomi, Pengangguran, Belanja Pemerintah, dan Investasi 
Terhadap Tingkat Kemiskinan Di Indonesia Tahun 1995-2014. Pertumbuhan 
ekonomi berpengaruh negatif terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia tahun 
1995-2014, pengangguran berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan di 
Indonesia tahun 1995-2014, belanja pemerintah berpengaruh negatif terhadap 
tingkat kemiskinan di Indonesia 1995-2014, investasi tidak berpengaruh terhadap 









Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah 
dikemukakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Kemiskinan 
2. Belanja Pendidikan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Kemiskinan 




Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka implikasi yang dapat 
peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah: 
1. Pemerintah mesti mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata 
atau lebih ingklusif, dengan mengupayakan penggarapan pembangunan 
yang lebih ingklusif. 
2. Melihat besarnya pengeluaran pemerintah setiap tahun, pemerintah harus 
memperhatikan alokasi dari belanja pendidikan agar bisa digunakan 
sebaik mungkin dan sebenar-benarnya. 
3. Pemerintah harus mengupayakan pelatihan peningkatan keterampilan 
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2007 604 273206547 1301 1413 
2008 619 273516675 974 1279 
2009 658 354325497 955 1093 
2010 685 317652265 775 949 
2011 734 415561226 705 855 
2012 740 415668566 401 806 
2013 733 515666414 263 873 
2014 900 515428919 232 800 
2015 841 550466868 496 827 
2016 763 572554683 116 840 




















Pengangguran Kemiskinan  
2007 6.403574198 19.42573865 7.170888479 7.253470383 
2008 6.428105273 19.42687315 6.881411304 7.153833802 
2009 6.489204931 19.68572653 6.86171134 6.996681488 
2010 6.529418838 19.57646784 6.652863029 6.855408799 
2011 6.598509029 19.84514052 6.558197803 6.751101469 
2012 6.606650186 19.84539878 5.993961427 6.692083743 
2013 6.597145702 20.06097063 5.572154032 6.771935556 
2014 6.802394763 20.06050996 5.446737372 6.684611728 
2015 6.73459166 20.12627733 6.206575927 6.717804695 
2016 6.637258031 20.1656188 4.753590191 6.733401892 





 Mean Std. Deviation N 
Kemiskinan 6.861 0.20403 10 
Pertumbuhan Ekonomi 6.5827 0.12601 10 
Belanja Pendidikan 19.8219 0.2824 10 










Kemiskinan 1 -0.875 -0.859 0.737 
Pertumbuhan Ekonomi -0.875 1 0.873 -0.711 
Belanja Pendidikan -0.859 0.873 1 -0.862 
Penganggura 0.737 -0.711 -0.862 1 
Sig. (1-tailed) Kemiskinan . 0 0.001 0.008 
Pertumbuhan Ekonomi 0 . 0 0.011 
Belanja Pendidikan 0.001 0 . 0.001 
Pengangguran  0.008 0.011 0.001 . 
N Kemiskinan 10 10 10 10 
Pertumbuhan Ekonomi 10 10 10 10 
Belanja Pendidikan 10 10 10 10 




















a. Dependent Variable: InvestasiProperti 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




 0.805 0.708 0.11027 
a. Predictors: (Constant), Tingkat Pengembalian Modal, SukuBunga, Inflasi 
b. Dependent Variable: InvestasiProperti 
 
Model Summaryb 
Change Statistics Durbin-Watson 
R Square Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
0.805 8.271 3 6 0.015 0.727 
a. Predictors: (Constant),Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi, Belanja Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kemiskinan 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 0.302 3 0.101 8.271 .015
a 
Residual 0.073 6 0.012   
Total 0.375 9    
a. Dependent Variable: Kemiskinan 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 17.157 5.809  
Pertumbuhan Ekonomi -0.871 0.607 -0.538 
Belanja Pendidikan -0.236 0.376 -.0.327 
Pengangguran  0.619 0.236 0.373 
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
Coefficientsa 
t Sig. Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
2.954 0.025      
-1.435 0.013 -0.875 -0.505 -0.258 0.231 4.33 
-0.629 0.053 -0.859 -0.249 -0.113 0.12 8.327 
2.202 0.047 0.737 0.082 0.036 0.36 3.999 
a. Dependent Variable: Kemiskinan 
 
Collinearity Diagnosticsa 









1 1 3.988 1 0 0 0 0 
2 0.012 18.42 0 0 0 0.21 
3 7.57E-05 229.575 0.19 0.56 0.01 0.21 
4 1.36E-05 541.303 0.81 0.43 0.99 0.58 








 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 6.5985 7.1292 6.861 0.18309 10 
Std. Predicted Value -1.434 1.465 0 1 10 
Standard Error of Predicted Value 0.04 0.095 0.068 0.018 10 
Adjusted Predicted Value 6.3531 7.0722 6.8202 0.2384 10 
Residual -0.13834 0.12422 0 0.09003 10 
Std. Residual -1.255 1.127 0 0.816 10 
Stud. Residual -1.346 1.532 0.129 1.046 10 
Deleted Residual -0.16025 0.33147 0.04086 0.16169 10 
Stud. Deleted Residual -1.47 1.793 0.141 1.133 10 
Mahal. Distance 0.278 5.762 2.7 1.872 10 
Cook's Distance 0.001 1.672 0.268 .0.503 10 
Centered Leverage Value 0.031 0.64 0.3 0.208 10 
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